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SUMMARY 

HELEN. “The Effect of Sodium Hypochlorite in Suppressing Contamination Levels 

of Duku Lamina Explants in In Vitro Culture” (Supervised by IRMAWATI). 

Duku (Lansium domesticum Corr.) has a fairly high consumption rate but is 

slow in its propagation process. This problem can be overcome through in-vitro 

propagation. The aim of this study was to evaluate several sterilization procedures 

and to obtain the best sterilization method on lamina explants of duku plants in in-

vitro propagation. This research was carried out at the Tissue Culture Laboratory, 

Faculty of Agriculture, UNSRI located on 2°59'23.4"S 104°43'53.4"E from Juny to 

September 2024. This sterilization treatment use a combination of 5 types of 

sterilant materials, namely liquid detergent, streptomycin sulfate, Benomyl, NaOCl 

and 70% alcohol.  The presentation of data in the form of tabulations and figures 

was carried out by calculating the percentage of explants contaminated with 

bacteria and fungi, living explants, browning explants. The results of this study 

showed that the combination of sterilant in treatment P3, which included liquid 

detergent for 3 minutes, 0.2% streptomycin sulfate for 10 minutes, 1% NaOCl for 

15 minutes and 70% alcohol for 5 minutes, was the best treatment because it could 

maintain 63% of living explants. Explants from P3 treatment  did not experience 

browning with a percentage of 0% and was able to suppress bacterial contamination 

by 34% and fungal contamination by 3%. 

Keywords: Duku Explants, Tissue Culture, Sterilization 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

HELEN. Pengaruh Natrium Hipoklorit Dalam Menekan Tingkat Kontaminasi 

Eksplan Lamina Duku Pada Kultur In Vitro. (Dibimbing oleh IRMAWATI). 

Duku (Lansium domesticum Corr.) memiliki tingkat konsumsi cukup tinggi 

tetapi lambat dalam proses perbanyakannya. Kendala pada perbanyakan tersebut 

dapat diatasi dengan perbanyakan secara in-vitro. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi  beberapa prosedur sterilisasi dan untuk mendapatkan metode 

sterilisasi terbaik pada eksplan lamina tanaman duku dalam perbanyakan secara in-

vitro. Penelitian dilaksanakan di laboratorium kultur jaringan, Fakultas Pertanian, 

UNSRI yang berlokasi di 2°59'23.4"S 104°43'53.4"E Pada bulan Juni sampai 

September 2024. Perlakuan sterilisasi ini menggunakan kombinasi 5 jenis bahan 

sterilan yaitu deterjen cair, streptomisin sulfat, Benomyl, NaOCl dan alkohol 70%. 

Penyajian data dalam bentuk tabulasi dan gambar dengan menghitung persentase 

eksplan kontaminasi bakteri dan jamur, eksplan hidup, dan eksplan browning. Hasil 

dari penelitian ini bahwa kombinasi sterilan pada Perlakuan P3 yaitu deterjen cair 

selama 3 menit, streptomisin sulfat 0,2% selama 10 menit, NaOCl 1% selama 15 menit 

dan alkohol 70% selama 5 menit  merupakan perlakuan terbaik karena dapat 

mempertahankan eksplan hidup sebesar 63%, perlakuan P3 tidak mengalami browning 

dengan persentase 0% dan mampu menekan kontaminasi bakteri 34% serta 

kontaminasi jamur 3%. 

Kata Kunci : Eksplan duku, Kultur Jaringan, Sterilisasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.3. Latar Belakang 

Duku (Lansium domesticum Corr.) merupakan salah satu buah tropis yang 

digemari masyarakat dan mempunyai nilai komersial yang cukup tinggi. Tanaman 

duku tersebar di wilayah Asia Tenggara termasuk  Indonesia. Buah duku memiliki 

tingkat konsumsi cukup tinggi tetapi lambat dalam proses perbanyakannya 

(Novitasari et al., 2023). Perbanyakan tanaman duku dengan menggunakan biji atau 

pencangkokan terdapat kekurangan diantaranya membutuhkan waktu sekitar 15-20 

tahun untuk berbuah dan bibit yang dihasilkan tidak sama dengan induknya 

sehingga kualitas buah kurang baik. Kendala pada perbanyakan duku tersebut dapat 

diatasi dengan perbanyakan secara in-vitro melalui teknik kultur jaringan. Teknik 

kultur jaringan merupakan teknik yang tepat untuk menghasilkan bibit yang identik 

dengan tanaman induk dan dalam waktu perbanyakan yang singkat 

(Agustinungrum et al., 2023).  

Kultur jaringan meliputi penanaman sel, organ dan jaringan tanaman pada 

medium yang mengandung asam amino, gula, vitamin, garam organik, zat pengatur 

tumbuh, air dan bahan pemadat (agar). Komposisi media tumbuh tersebut sangat 

menguntungkan bagi pertumbuhan jamur dan bakteri (Cahyono dan Ningsih, 2023).  

Teknik kultur jaringan dilakukan secara aseptik sehingga hama dan penyakit 

pada bahan tanam berupa eksplan yang digunakan dapat dibasmi melalui tahap 

sterilisasi. Bagian-bagian tanaman baik sel, jaringan dan organ yang akan 

ditumbuhkan pada kultur jaringan disebut dengan eksplan. Kebutuhan eksplan 

dalam ukuran dan jumlah yang kecil tidak akan mengganggu keberadaan tanaman 

induknya. Hal ini sangat berarti bagi tumbuhan langka atau tanaman yang sulit 

beregenerasi untuk menjaga kelestariannya (Almeida et al., 2020). 

Adapun salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam kultur jaringan 

adalah penggunaan eksplan. Eksplan merupakan penentu keberhasilan dalam 

melakukan teknik kultur jaringan. Eksplan atau bahan tanam yang dapat digunakan 

untuk kultur in vitro ini salah satunya adalah helai daun muda (lamina) karena dapat 
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diperoleh dengan mudah dan tersedia cukup banyak pada tanaman induk. Eksplan 

lamina harus melalui proses sterilisasi terlebih dahulu sebelum dikulturkan. 

Pengambilan pada bagian ini tidak merusak umbi sehingga tidak mengganggu 

tanaman induk (Budiarti, 2017). 

Pemilihan metode sterilisasi eksplan yang tepat didasarkan pada jenis 

disinfektan yang digunakan dan waktu perendaman. Disinfektan dan waktu 

perendaman memiliki pengaruh yang berbeda-beda pada setiap spesies tanaman.  

Disinfektan yang biasa digunakan dalam kultur jaringan diantaranya natrium 

hipoklorit, alkohol, bakterisida, dan fungisida (Nurhelmi, 2021). Penggunaan 

bakterisida, dan fungsida dalam proses sterilisasi sangat diperlukan, khususnya 

eksplan yang berasal dari lapangan seperti pucuk maupun daun suatu tanaman 

(Surya dan Ismani, 2021). Optimasi sterilisasi permukaan jaringan merupakan 

langkah awal yang sangat penting dalam mengisolasi mikroba endofit. Salah satu 

bahan sterilan yang umum digunakan adalah menggunakan Natrium Hipoklorit 

(NaOCl). Natrium hipoklorit banyak digunakan sebagai bahan sterilan karena 

sangat efektif membunuh bakteri dengan cara merusak membran sel bakteri. 

Senyawa hipoklorit dapat membersihkan mikroorganisme yang ikut dalam bahan 

tanaman, menghilangkan pertikel-partikel tanah, debu dan lain-lain (Setiani et al., 

2018).  

Hasil penelitian Chika et al. (2018), dihasilkan bahwa metode sterilisasi 

eksplan tunas dari tanaman saninten (Castanopsis argentea) yang paling efektif 

untuk mengurangi kontaminasi dan browning adalah yang menggunakan sterilisasi 

bertingkat dengan perbedaan konsentrasi. Pada penelitian Setiani et al. (2018) 

dengan eksplan daun sukun, penggunaan disinfektan yang mengandung natrium 

hipoklorit 5,25% dengan waktu perendaman 10 menit menunjukkan tidak adanya 

kontaminasi jamur dan bakteri, tetapi terjadi perubahan warna eksplan menjadi 

kecoklatan. Sedangkan menurut hasil penelitian Nurhelmi (2021) yang menguji  

konsentrasi dan waktu yang optimum untuk sterilisasi permukaan tumbuhan 

Andalas (Morus macroura Miq.) menggunakan Natrium Hipoklorit (NaOCl) 

dengan eksplan daun, batang dan akar didapatkan konsentrasi optimum NaOCl dan 

waktu optimum pada sterilisasi permukaan untuk isolasi bakteri endofit pada 

jaringan daun dan batang 0,25% selama 0,5 menit dan jaringan akar 0,05% selama 
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0,5 menit, dan untuk Isolasi jamur endofit pada jaringan daun dan batang 

konsentrasi 0,25 % selama 0,5 menit.  

Tahap pertama penentu keberhasilan dalam kultur jaringan adalah sterilisasi 

bahan, alat, maupun eksplan. Salah satu masalah yang sering muncul adalah tingkat 

keberhasilan sterilisasi eksplan sehingga harus menemukan cara sterilisasi eksplan 

dan metode yang tepat untuk penanaman tersebut (Rahmadi et al.,  2020). 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi beberapa prosedur 

sterilisasi dan untuk mendapatkan metode sterilisasi terbaik pada eksplan lamina 

tanaman buah duku (Lansium domesticum Corr.) dalam perbanyakan secara in-

vitro. 

1.3 Hipotesis 

 Diduga perbedaan konsentrasi dan waktu setiap kombinasi perlakuan dari 

bahan sterilan dalam proses sterilisasi eksplan lamina tanaman duku berpengaruh 

terhadap pertumbuhan eksplan. 
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